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DNA BARCODING Lansium domesticum Corr. SOUTH SUMATRA IN
THE psbA-trnH INTERGENIC SPACER GENE

Nanda Dwi Kurnia
08041281924037

SUMMARY

Lansium domesticum Corr. is a fruit from the Meliaceae family which is
divided into three main groups namely duku, langsat and kokosan. This plant is
spread throughout the Southeast Asian region, in Indonesia itself this plant is very
well known, one of which is in the South Sumatra region. This germplasm plant
has market potential and high economic value, besides that this plant also has
many benefits. Therefore, this germplasm plant needs to be preserved. In order to
make an arrest attempt, a clear identity is needed which can be done through a
molecular approach, namely DNA Barcoding using the psbA-trnH intergenic
spacer gene.

This research was conducted with the aim to determine genetic variation
based on nucleotide sequence and kinship based on DNA barcodes on the psbA-
trnH intergenic spacer gene as an effort to determine the molecular identity of
duku and langsat. This research was conducted from October 2022 to December
2022 at the Laboratory of Genetics and Biotechnology and the Laboratory of
Physiology and Development, Department of Biology, Faculty of Mathematics
and Natural Sciences, University of Sriwijaya.

The stages of the research carried out began with the process of isolating
DNA from duku, langsat and getapan samples, the results of DNA isolation were
followed by quantitative and qualitative tests, then the DNA amplification process
was carried out using PCR. The results of the DNA amplification were followed
by sequencing using the services of 1st Singapore. The sequencing results that
have been obtained are edited using the Genestudio application, then BLAST on
the NCBI website and the sequence with the highest homology is downloaded.
The sample sequences and database sequences were combined and aligned in the
Mega 11 application with the Clustal W 21 program. Phylogenetic tree
reconstruction was carried out using the Neighbor-Joining method in the Mega 11
application. Genetic variation in Lansium domesticum is the occurrence of news,
the news that occurs includes deletion news, transversion and transition.
Mutations occurred at 48 points, where transversion mutations were 30 points,
deletion mutations were 10 points and transitions were 8 points. The phylogenetic
tree reconstruction of the duku, langsat and getapan samples showed the result of
the formation of two clusters.

Keywords: DNA Barcoding, Lansium domesticum Corr., psbA-trnH intergenic
spacer
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DNA BARCODING Lansium domesticum Corr. SUMATERA SELATAN
PADA GEN psbA-trnH INTERGENIC SPACER

Nanda Dwi Kurnia
08041281924037

RINGKASAN

Lansium domesticum Corr. merupakan buah dari famili Meliaceae yang
terbagi menjadi tiga kelompok utama yaitu duku, langsat dan kokosan. Tanaman
ini tersebar di wilayah Asia Tenggara, di Indonesia sendiri tanaman ini sangat
terkenal salah satunya di wilayah Sumatera Selatan Tanaman plasma nutfah ini
memiliki potensi pasar dan nilai ekonomi yang tinggi, selain itu tanaman ini juga
memiliki banyak sekali manfaat. Oleh karena itu, tanaman plasma nutfah ini perlu
dilestarikan. Untuk melakukan upaya konservasi harus diperlukan identitas yang
jelas yang dapat dilakukan melalui pendekatan secara molekuler yaitu DNA
Barcoding dengan menggunakan gen psbA-trnH intergenic spacer.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui variasi genetik
berdasrakan urutan nukleotida dan hubungan kekerabatannya berdasarkan DNA
barcoding pada gen psbA-trnH intergenic spacer sebagai upaya untuk mengetahui
identitas molekuler dari duku dan langsat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober 2022 sampai Desember 2022 di Laboratorium Genetika dan Bioteknologi
dan Laboratorium Fisiologi dan Perkembangan Jurusan Biologi Fakultas
Matematika dan lImu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya.

Tahapan penelitian yang dilakukan diawali dengan proses isolasi DNA dari
sampel duku, langsat dan getapan, hasil isolasi DNA dilanjutkan dengan uji
kuantitatif dan uji kualitatif, lalu dilakukan proses amplifikasi DNA dengan
menggunakan PCR. Hasil amplifikasi DNA dilanjutkan dengan melakukan
sekuensing dengan menggunakan jasa 1% Singapore. Hasil sekunsing yang telah
didapat disunting dengan menggunakan aplikasi Genestudio, lalu di BLAST pada
laman NCBI dan diunduh sekuen dengan homologi tertinggi. Sekuen sampel dan
sekuen database digabungkan dan di alignment pada aplikasi Mega 11 dengan
program Clustal W 21. Rekonstruksi pohon filogenetik dilakukan dengan
menggunakan metode Neighbour-Joining pada aplikasi Mega 11. Variasi genetik
pada Lansium domesticum vyaitu terjadinya mutasi, mutasi yang terjadi
diantaranya mutasi delesi, transversi dan transisi. Mutasi terjadi pada 48 titik,
dimana mutasi transversi sebanyak 30 titik, mutasi delesi sebanyak 10 titik dan
mutasi transisi sebanyak 8 titik. Rekonstruksi pohon filogenetik terhadap sampel
duku, langsat dan getapan menunjukkan hasil berupa terbentuk dua cluster.

Kata kunci: DNA Barcoding, Lansium domesticum Corr., psbA-trnH intergenic
spacer
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lansium domesticum Corr. merupakan buah dari famili Meliaceae yang
terbagi menjadi tiga kelompok utama, yaitu duku, langsat dan juga kokosan
(Fadhilah et al., 2021). Tanaman ini tersebar di wilayah Asia Tenggara, seperti,
semenanjung Malaysia, bagian Selatan Thailand, Filipina serta Indonesia
khusunya di bagian Selatan Sumatera. Tanaman ini juga memiliki potensi pasar
yang tinggi dan memiliki nilai ekonomi yang baik di Indonesia maupun negara
Asia Tenggara lainnya (Syamsuardi, 2018).

Tanaman Lansium domesticum Corr. tersebar diseluruh daerah di Indonesia,
mulai dari Sumatera, Jawa, Kalimantan dan Sulawesi. Tanaman duku merupakan
salah satu komoditi penting dan termasuk buah unggulan di Provinsi Sumatera
Selatan. Selain duku, kelompok lain dari Lansium domesticum Corr. yaitu langsat
juga memiliki potensi dan nilai ekonomi yang tinggi karena pemanfaatnya sebagai
bahan pembuatan obat tradisional. Duku di Sumatera Selatan rata-rata tumbuh di
sepanjang daerah aliran sungai Komering, Lematang, Ogan, dan Musi, yang
terdiri atas beberapa daerah produksi antara lain Kabupaten Ogan Komering Ulu,
Ogan Komering Ulu Timur, Ogan Komering Ilir, Muara Enim, Musi Rawas serta
Musi Banyuasin (Susilawati et al., 2016; Korompis et al., 2010).

Varietas duku yang paling terkenal di Sumatera Selatan ialah varietas
Komering dan Palembang, karena memiliki rasa yang manis dan memiliki biji

yang kecil dan sedikit serta kulit buah yang tipis (Suwandi et al., 2021). Kedua
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varietas duku tersebut telah dilepas sebagai varietas duku unggul nasional pada
tahun 1995. Selain itu, karena duku yang berasal dari Sumatera Selatan ini sangat
populer dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi, duku ditetapkan sebagai “Mascot
Flora” oleh Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan (Deroes dan Wijaya, 2010).

Manfaat dari Lansium sendiri sangat banyak, hampir seluruh bagian dari
tumbuhan ini memiliki manfaat, mulai dari kulit buahnya yang dapat digunakan
untuk mengusir nyamuk serta dapat menyembuhkan diare dan parasit usus dengan
cara dikeringkan dan dibakar (Abdallah et al., 2022). Kulit buahnya juga
berpotensi sebagai pelembab dan pemutih kulit (Tilaar et al., 2018). Bijinya dapat
ditumbuk dan dicampurkan dengan air yang digunakan untuk obat cacing dan
maag (Alfonso et al., 2017). Rebusan batang Lansium dan kulit Pterocarpus
indica dapat membantu untuk mengobati disentri. Kulit kayu dapat digunakan
untuk mengatasi sengatan kalajengking dan malaria dan daunnya dapat digunakan
untuk meredakan peradangan (Fadhilah et al., 2021).

Ciri morfologi dari duku, langsat dan kokosan hampir mirip. Duku memiliki
buah yang kecil dan berwarna kuning pucat, langsat memiliki buah yang agak
besar dan berwarna kuning pucat, sedangkan kokosan memiliki buah yang kecil,
dan berwarna oranye kekuningan, sehingga agak sulit untuk membedakannya jika
hanya melihat dari morfologinya saja (Syamsuardi et al., 2018). Terlebih lagi
untuk membedakannya berdasarkan ciri morfologi membutuhkan waktu yang
lama, yaitu saat tanaman mulai menghasilkan buah sekitar 10 tahun usia tanaman
(Sugiarto dan Marisa, 2018). Oleh karena itu, untuk membedakannya perlu

dilakukan pendekatan molekuler yaitu berupa DNA Barcoding.
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DNA Barcoding diketahui sebagai suatu teknik yang dapat mempermudah
dan mempercepat untuk mengidentifikasi suatu spesies dengan menggunakan
sekuen DNA yang berukuran pendek. Pengelompokannya dilakukan berdasarkan
dari kemiripan gen yang dimiliki organisme. DNA Barcoding adalah salah satu
pendekatan yang digunakan untuk menganalisis variasi genetik (Rahayu dan
Jannah, 2019). Beberapa keunggulan DNA barcoding diantaranya memerlukan
spesimen dalam jumlah yang terbilang sedikit, dapat mendokumentasikan
keragaman kelompok-kelompok taksonomi yang belum dikenal ataupun
kelompok dari tempat yang belum pernah teridentifikasi dan dapat
mengungkapkan keragaman baru atau variasi baru pada spesies-spesies yang
sebelumnya dikelompokan pada satu spesies saja (Sunaryo, 2015).

Sumber DNA barcode pada tumbuhan biasanya diperoleh dari inti (nDNA),
mitokondria (mtDNA) dan kloroplas (cpDNA). Gen-gen yang biasa digunakan
antara lain ITS, 18S, 26S, rbcL, ndhF, matK, dan psbA-trnH intergenic spacer
(Rahayu dan Jannah, 2019). Gen psbA-trnH merupakan penanda molekuler dari
DNA kloroplas yang memiliki sifat conserved region. Gen psbA-trnH merupakan
sekuen pendek pada Angiospermae yang memiliki panjang sekitar 200-500
pasang basa. Gen ini dapat menjadi kandidat DNA barcode yang lebih variatif
daripada penanda rbcL dan matK, serta memiliki efisiensi identifikasi yang lebih
baik dibandingkan dengan rbcL, matK dan ITS (Shabrina et al., 2020).

Informasi genetik dari plasma nutfah sendiri sangat bermanfaat dalam
program pemuliaan tanaman dan upaya konservasi (Murni, 2019). Informasi yang

didapatkan mengenai genotipe individu sumber daya genetik ini digunakan untuk
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mendukung program pemuliaan tanaman yang lebih terarah, lebih cepat, serta
lebih akurat dengan menggunakan metode pemuliaan tanaman berbasis data
genom. Kedepannya, diharapkan program pemuliaan tanaman akan lebih fokus
pada komparasi komposisi genom dari individu plasma nutfah (Tasma, 2015).
Menurut Hanum et al., (2013), duku, langsat dan kokosan termasuk ke
dalam 2 kelompok yang berbeda yaitu Lansium domesticum Corr. kelompok
kokosan-langsat dan Lansium domesticum Corr. kelompok duku yang diketahui
melalui analisis variasi genetik berdasarkan sekuensing daerah ITS rDNA.
Berdasarkan penelitian Syamsuardi et al., (2018), dikatakan bahwa kultivar duku
kumpeh yang berasal dari Jambi ditempatkan sebagai Lansium parasiticum yang
dianalisis berdasarkan Gen ITS dan matK. Hal ini berbeda dengan yang
disebutkan di penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian mengenai analisis
variasi genetik serta hubungan kekerabatan tumbuhan duku dan langsat
berdasarkan DNA Barcoding gen psbA-trnH intergenic spacer belum pernah
dilakukan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai DNA barcoding
Lansium domesticum Corr. Sumatera Selatan berdasarkan gen psbA-trnH
intergenic spacer untuk mengetahui variasi genetik berdarakan urutan nukleotida
dari duku dan langsat tersebut dan hubungan kekerabatannya sebagai upaya untuk

mengetahui identitas molekuler dari duku dan langsat.

1.2. Rumusan Masalah

Lansium domesticum Corr. merupakan salah satu tanaman yang memiliki

potensi dan nilai ekonomi yang tinggi, sehingga keberadaan dari tanaman ini perlu
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dilestarikan. Namun, identitas dari duku dan langsat sendiri masih belum jelas,
oleh karena itu, penelitian megenai DNA barcoding Lansium domesticum Corr.
Sumatera Selatan pada gen psbA-trnH intergenic spacer berdasarkan analisis
urutan basa nukleotida pada gen psbA-trnH intergenic spacer dan analisis
filogenetik perlu dilakukan sebagai upaya untuk mengetahui identitas genetik dari

duku dan langsat.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menganalisis variasi genetik dari Lansium domesticum Corr. Sumatera
Selatan berdasarkan urutan basa nukleotida pada gen psbA-trnH
intergenic spacer.

2. Merekonstruksi pohon filogenetik Lansium domesticum Corr. Sumatera

Selatan berdasarkan gen psbA-trnH intergenic spacer.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
identitas genetik Lansium domesticum Corr. Sumatera Selatan. Informasi data
sekuen DNA dapat dijadikan sebagai upaya konservasi untuk menyelamatkan
Lansium domesticum Corr. dari ancaman erosi genetik dan kepunahan, sehingga
dapat menjadi sumber genetik di masa mendatang untuk mendukung program

pemuliaan tanaman.
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